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ANATOMI KOMPARATIF ORGAN UROPOETIKA 

ULAR AIR LAUT (Hydrophis cyanocinctus Daudin, 1803) 

DAN ULAR AIR TAWAR (Homalopsis buccata 

Linnaeus, 1754) 

Muhammad Firdaus 

13640011 

 

Abstrak  

 Ular memiliki habitat yang beranekaragam, diantaranya hidup di darat 

(terestrial), pepohonan, air tawar dan air laut. Habitat dengan salinitas berbeda 

menuntut ular air melakukan cara adaptasi yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui perbandingan studi anatomi dan histologi organ uropoetika 

(ginjal, ureter dan kloaka) pada ular laut dan ular air tawar (semiakuatik) jantan 

dewasa yang hidup di perairan dengan kecenderungan kondisi salinitas berbeda. 

Ular buhu (Homalopsis buccata) mewakili ular air tawar dan ular laut besar berdagu 

kehitaman (Hydrophis cyanocinctus) mewakili ular laut. Kadar garam (salinitas) 

pada masing-masing habitat ular di ukur. Panjang tubuh total dan berat tubuh ular 

diukur. Penelitian ini menggunakan teknik bedah pada pengamatan aspek anatomi 

dan metode parafin dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin untuk aspek histologi. 

Data yang diperoleh berupa data perbandingan morfologis, anatomi dan struktur 

histologis ginjal, ureter, dan kloaka, serta histomorfometri ginjal dari kedua 

spesimen. Histomorfometri dianalisis menggunakan Independent t-Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara anatomi, ginjal ular buhu lebih pendek dan 

sedikit lebar dari ukuran ginjal ular laut besar berdagu kehitaman. Ureter ular laut 

besar berdagu kehitaman lebih panjang dari ukuran ureter ular buhu. Ukuran kloaka 

kedua ular relatif sama. Secara histologis, ginjal ular laut besar berdagu kehitaman 

memiliki glomerulus dengan diameter lebih kecil dan jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan ular buhu. Tubulus proksimal ular laut besar berdagu kehitaman 

memiliki diameter yang lebih kecil dibandingkan dengan diameter ureter ular ular 

buhu. Struktur histologis ureter dan kloaka kedua ular sama. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah secara anatomi struktur organ uropoetika kedua ular sama, 

tetapi mempunyai ukuran dan warna organ berbeda. Secara histologis, struktur 

ginjal ular laut dan ular air tawar terdapat perbedaan pada jumlah dan diameter 

glomerulus serta diameter tubulus proksimal, sedangkan ureter dan kloaka kedua 

ular memiliki struktur yang sama. 

Kata kunci: Anatomi, Histologi, Homalopsis buccata, Hydrophis cyanocinctus 

Organ uropoetika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta 

pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Struktur anatomi organ uropoetika (ginjal, ureter dan kloaka) ular 

laut besar berdagu kehitaman yang memiliki habitat laut dan ular 

buhu yang memiliki habitat air tawar sama, tetapi mempunyai 

ukuran dan warna organ berbeda. 

2. Struktur histologi ginjal ular laut dan ular air tawar terdapat 

perbedaan. Ginjal ular laut besar berdagu kehitaman memiliki 

diameter glomerulus lebih kecil dan jumlah glomerulus lebih sedikit 

dibandingkan ular buhu. Diameter tubulus proksimal ular laut besar 

berdagu kehitaman lebih kecil dan sel tubulus proksimalnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan ular buhu. 

3. Struktur histologi ureter dan kloaka kedua ular sama. 

B. Saran 

Perlu adanya studi lebih lanjut pada perbandingan organ uropoetika 

ular laut dengan ular darat yang bisa hidup di daratan tinggi dengan 

ketinggian lebih dari 1000 mdpl. 
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LAMPIRAN 

1. ALAT DAN BAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tissue Processor (Leica) Gambar 2. Timbangan semi analitik (Lion star) 

Gambar 3. Rotary microtome (Leica) Gambar 4. Slide Warmer (Thermo Fisher) 

Gambar 5. Embedding workstation (Thermo Fisher) Gambar 6. Proses staining 
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Gambar 7. Ular air tawar (Homalopsis buccata) 

Gambar 8. Ular laut (Hydrophis cyanocinctus) 

Gambar 9. Embedding cassete 
Gambar 10. Potongan organ ginjal ular 

Gambar 11. Optilab- Mikroskop Nikon Ys-100 

Gambar 12. Gelas Preparat 
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2. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. ANALISIS STATISTIK HISTOMORFOMETRI 

 

a. Diameter Glomerulus 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

DameterGlomerulusAnterior Ular buhu 9 87,8678 19,48455 6,49485 

Ular Laut 9 73,7833 7,56723 2,52241 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

DameterGlomerulusMedian Ular buhu 9 75,5256 7,32119 2,44040 

Ular Laut 9 70,6000 12,24729 4,08243 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

DameterGlomerulusPosterio

r 

Ular buhu 9 86,5256 12,61122 4,20374 

Ular Laut 9 74,3356 7,86183 2,62061 

 

 

 

 

Gambar 13. Proses Pewarnaan (Staining) Gambar 14. Laboran   
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b. Diameter Tubulus Proksimal 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

DiameterAnterior ULAR BUHU 9 50,78 7,530 2,510 

ULAR LAUT 9 40,33 5,500 1,833 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

DiameterMedian ULAR BUHU 9 50,78 6,685 2,228 

ULAR LAUT 9 48,44 7,002 2,334 

 

Group Statistics 

 Ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

DiameterPosterior ULAR BUHU 9 50,78 6,704 2,235 

ULAR LAUT 9 45,22 7,379 2,460 

 

c. Tinggi Sel Tubulus Proksimal 

Group Statistics 

 ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

TinggiTProksAnterior Ular Buhu 9 21,3333 3,27872 1,09291 

Ular Laut 9 16,6667 1,93649 ,64550 

 

Group Statistics 

 ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

TinggiTProksMedian Ular Buhu 9 17,6667 3,16228 1,05409 

Ular Laut 9 19,6667 2,39792 ,79931 
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Group Statistics 

 ular 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

TinggiTProksPosterior Ular Buhu 9 18,4444 1,81046 ,60349 

Ular Laut 9 17,2222 2,90593 ,96864 
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